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ABSTRAK 

 

 Kebutuhan rapid test yang tinggi tentu tidak hanya dipandang dari 

aspek pelayanan kesehatan semata, akan tetapi juga merupakan peluang bisnis 

dibidang kesehatan. Biaya rapid test yang cukup mahal menjadikan rapid test 

menjadi peluang bisnis yang sangat menguntungkan bagi penyedia jasa 

pelayanan kesehatan. Beberapa oknum telah memanfaatkan situasi dan kondisi 

tersebut untuk memperoleh beberapa keuntungan. Salah satu tindakan tersebut 

ialah dilakukan oleh oknum petugas medis PT. Kimia Farma Tbk. yang dengan 

sengaja mendaurulang alat rapid test, kemudian digunakan kembali kepada 

masyarakat yang hendak melakukan rapid test. Oleh karena itu penulis akan 

melakukan penelitian terkait pemidanaan pendaurulang dan 

pertanggungjawaban pidana pendaurulang serta penjual alat rapid test hasil 

daur ulang. Penelitian ini menggunakan metode normative yang dimana penulis 

akan mengkaji dari peraturan perundang-undangan terkait. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah perbuatan Tindakan oknum petugas medis kesehatan 

Kimia Farma Diagnostika di Bandara Kualanamu yang sengaja mendaurulang 

alat rapid test bekas dapat dikenakan pidana penjara maksimal 5 tahun atau 

pidana denda maksimal 2 Miliar dan pertanggungjawaban pidana para pelaku 

pendaurulang serta PT Kimia Farma Diagnostika akan dikenakan sanksi pidana 

denda dengan diperberat menambah 1/3 dari ancaman maksimal denda.  
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ABSTRACT 

 

Of course, the high demand for rapid tests is not only seen from the 

aspect of health services, but is also a business opportunity in the health sector. 

The cost of rapid tests is quite expensive, making rapid tests a very profitable 

business opportunity for health service providers. Some people have taken 

advantage of these situations and conditions to gain some advantages. One of 

these actions was carried out by unscrupulous medical officers at PT. Kimia 

Farma Tbk. those who intentionally recycle rapid test kits, then reuse them for 

people who want to do rapid tests. Therefore, the author will conduct research 

related to the punishment of recyclers and the criminal liability of recyclers and 

sellers of recycled rapid test equipment. This study uses a normative method in 

which the author will examine the relevant laws and regulations. The results of 

this study are the actions of unscrupulous health medical officers at Kimia 

Farma Diagnostika Airport who deliberately recycle used rapid test equipment 

can be subject to a maximum imprisonment of 5 years or a maximum fine of 2 

billion and criminal liability of the recyclers and PT Kimia Farma Diagnostika 

will subject to criminal sanctions with a fine with an increase of 1/3 of the 

maximum threat of a fine. 
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